BAB I
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. KONSEP DASAR MEDIA PEMBELAJARAN
1. Pengertian Media Pembelajaran
Pengertian media pembelajaran menurut lbrahim Kadhlam
Mugaddimati Fi at-Tarbiyahadalah sebagai berikut:

)
“Media pembelajaran adalah setiap sesuatu yang jdiaa dengan
tujuan untuk memahami makna secara teliti dan cépat
Kemudian dikutip dari bukunya Mukhtar yang berjudDlesain
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Gagne menikan tentang
penegrtian dari media pembelajaran yang melipuait-alat yang
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajardet. tArsebut yang
terdiri dari kaset CD atau DVD, gambar, televispnipiuter, dan lain
sebagainya. Sehingga dari sanalah keberadaan ipedibelajaran tidak
dapat diabaikan begitu saja di dalam proses petidiatau proses
pembelajaran, karena tanpa adanya media pembelayeiea pelaksanaan
pendidikan tidak akan berjalan dengan baik
Menurut Federic y. mC. Donald dalam bukunya yangubel
“education psyicologi” study media represent app@used in course of
school activity, exsemple: television, graph, ragicture, kompiuter, ett.
yang artinya media pembelajaran merupakan suatuyatey digunakan
dalam proses kegiatan belajar mengajar, mediabigrseeliputi gambar,

grafik, compiuter, televisi, radio, dan lain sehaga

! Ibrahim NashirMugaddimati at-Tarbiyah(Aman: Ardan, tt), him. 169.

2 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Isla@akarta: Mizaka Gazila,
2003),him. 104.

® Federic y. mC. Donald, Education Psyicologi, (Tek@uerseas Publication LTD, 1959),
him: 15
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Sedangkan dalam Sistim Pendidikan Nasional RI Noteun
2003, “pembelajaran sebagai proses interaksi aptsarta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada lingkungan bél&jar

Menurut Dimyati dan Mujiono pembelajaran sebagaosps
interaksi yang diselenggarakan oleh ahli didik kntmembelajarkan
peserta didik dalam pembelajaran, seperti memgergengetahuan,
keterampilan, memahami sesuatu, dan sikap.

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Pada mulanya media pembelajaran menurut Basyiruddman
dan Asnawir, merupakan suatu alat bantu dalam pejaben. Hal
tersebut dapat digunakan untuk memberikan pengalansaial kepada
peserta didik, memberikan pamahaman, mempermudasego yang
abstrak menjadi sederhana dan konkret.

Dari hal tersebut, maka media pembelajaran berfungs

a) Mempermudah peserta didik untuk belajar dan pergajsagi guru

b) Memberikan pengalaman nyata, sesuatu yang abstajadi konkret.

c) Menarik perhatian, dan minat peserta didik dalamhsdajaran

d) Semua indra dapat diaktifkan, sehingga dapat salglgngkapi.

e) Membangkitkan teori dengan realitafyaeperti dalam penerapan
ibadah salat. Yang mana peserta didik bukan haitgaikiin ceramah,
melainkan praktik dalam ibadah salat yang sebenarny

Dengan konsep diatas menurut peneliti semakin falagsi media
dalam pembelajaran tidak lagi sebagai alat peragagiliru, melainkan
dari pembawa informasi atau pesan pembelajaran giuguhkan peserta
didik. Seperti penggunaan media gambar dalam ibad#t, disini ahli

didik mempunyai peran yang sangat penting dalaregsrpembelajaran.

* Himpunan Peraturan Perundang-Undangimgjang-Undang Rl No 20 Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Fokosmedia, 2003), him. 5.

® Dimyati dan Mujiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Departepen Pendidikan dan
Kebudayaan bekerjasama dengan Rineka Cipta, 18169)157.

® M. Basyiruddin Usman dan Asnawlvledia Pembelajaran(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 24-25.
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Disisi lain media pembelajaran mempunyai beberagefaant
bagi proses kegiatan belajar mengajar, yang diamyarsebagai berikut:
a) Dengan media pembelajaran maka pengajaran lebilanmkgrerhatian

peserta didik, sehingga dapat menumbuhkan semantydt belajar.

b) Materi pembelajaran lebih jelas maknanya, sehinggderi mudah
difahami dan peserta didik dapat menguasai tujeambelajaran.

c) Metode pengajaran lebih berfariasi, sehingga peeskuik tidak jenuh,
ahli didik tidak kehabisan tenaga bila menggunakadia.

d) Peserta didik banyak melakukan kegiatan. Dan meshdik tidak
hanya mendengarkan uraian dari ahli didik, tetagajmengamati dan
mendemontrasikan yang ada dalam media pembelajaran.

3. Macam-Macam Media Pembelajafan

Macam-macam media pembelajaran mencakup tentaogdpdan
tingkah laku ahli didik, yang secara menyeluruhipugi:

a) Bahan-bahan atau sumber yang digunakan dalam pajantael

Sumber atau bahan yang digunakan tersebut beragatatatan

atau buku, koran, komik, majalah, pamflet, dll, gaberhubungan
dengan pembelajaran atau materi yang akan disaarpaik

b) Alat-alat audio visual, alat-alat yang tergolongl@genis ini seperti:

1) Media belajar tanpa proyeksi
Media yang digunakan secara sederhana dalam pgarhala
seperti papan tulis, diagram, komik, dan gambandiaidup.
2) Media belajar dengan tiga dimensi
Media ini adalah benda asli dan tiruan seperti kanbewan,
gunung, laut, dll, yang digunakan dalam proses gdsydran.
3) Media yang menggunakan tehnik
Media yang menggunakan tehnik ini seperti film, ioad

televisi, laboratorium elektro, dll.

" Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosdakarya,
1999) cet. 5, him. 3.
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4. Kriteria Penggunaan Media pembelajaran

Dalam proses pembelajaran menurut Nana sujana diarad\ Rifai
dalam penggunaan media pembelajaran yang efekiif,dan tujuan
pembelajaran harus sesuai dengan karakteristikantedientl?. Sehingga
menurut peneliti media merupakan sarana untuk mgkatkan
pembelajaran antara pesera didik dengan ahli diddar apa yang
diinginkan peserta didik tentang apa yang akan ntisékan dalam
pembelajarannya dapat tercapai.

Berbagai keanekaragaman media yang ada membuangeahli
didik harus bisa memilihnya dengan cermat dan tepeitingga akan
bermanfaat dan dapat mengena dalam materi pemiaglay@ng akan
disampaikan kepada peserta didik dalam proses pajatae.

Menurut. M. Basyiruddin dan Asnawir terdapat beparhal yang
perlu diperhatikan dalam menggunakan media penaveatajsepertt*

a) Media yang digunakan harus menunjang tujuan dambeéajaran,
karena media pembelajaran yang asal-asalan danaaakkn akan
membingungkan peserta didik.

b) Ahli didik dalam memilih media lebih memperhatikaspek materi
yang akan disampaikan agar sesuai dengan tujuabetegaran.

c) Sebaiknya ahli didik melihat kondisi peserta didéei segi usia, latar
belakang pendidikan, kebudayaan, dll.

d) Sebaiknya media yang dikeluarkan harus seimbangattehasil yang
akan dicapai, sehingga tidak sia-sia menggunaamarpethbelajaran.

Dari penjelasan diatas, peneliti menarik kesimpuddahwa dalam
memilih media pembelajaran harus sesuai dengamrtupembelajaran,
agar media yang dibawa dapat bermanfaat dan mentghadap
pembelajaran yang disampaikan oleh ahli didik. Aggya yang
disamapaikan dan digunakan oleh ahli didik tidalaben sia-sia

8 Anderson,Selection of Media: Another Perspectivéimproving Humam Performance:
1974), vol. 3., no. 3, him. 107.
°® M. Basyiruddin Usman dan Asnawap. cit.,him. 15-16.
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B. PENGERTIAN HASIL BELAJAR

Pengertian hasil Belajar menurut Mulyono merupak@mampuan yang
diperoleh peserta didik setelah ia melalui kegiateajar’® Kemudian
menurut Nana Sudjana dalam bukunya yang berjudenif&ian Hasil Proses
Belajar Mengajar’'mengatakan bahwa hasil belajarupsdtan kemampuan
yang dimiliki setelah anak menerima pengalamanjdreiga’”

Disisi lain Sutratinah Tirtonegoro juga mengemukakaendapatnya
tentang pengertian dari hasil belajar, ia mengatdledowasannya hasil belajar
adalah adalah hasil dari pengukuran serta penilagaina belajar, yang ia
miliki setelah mendapatkan pengalaman atau penabbetayang bart?

Menurut F. J. Mc. Donald, mengatakan bahwa hadajar adalata
result learn to represent everything obtained bydchfter getting study or
experience which last lerdfi.Yang artinya hasil belajar merupakan segala
sesuatu yang diperolen anak setelah ia mendapgikambelajaran atau
pengalaman yang telah lalu

Kemudian Menurut Lewis Ma’luf mendevinisikan tergahasil belajar

dengan:
Malas G Lo ol x> 4 e il Jly ) ol 54 Y

Yang artinya : Pencapaian cita-cita, maksutnyadattayang tinggi yang ingin
dicapai diwaktu lalu.
Selanjutnya di dalamn kitabugaddimati at-Tarbiyahuga disebutkan

sebagai berikut :
15 Jamll dny Juat Lo dad U4

Yang artinya Hasil belajar ialah apa-apa yang dieérsetelah pembelajaran.

% Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: Rineka
cipta, 1999), him. 37.

! Nana Sudjanap. cit.him. 22.

2gytratinah TirtonegordAnak Supernormal dan Program Pendidikanriyakarta: Bumi
Aksara, 2001), cet. 2, him. 43.

13F. J. Mc. Donald, Education Psycholgy, (Califortéadswort Publishing, 1959), him: 5

14 ewis Ma'luf, Al Munijid Filughoti wal I'lam, (Baiut: Daril Masyrig, 1992), him: 791

15 Ibrahim NashirMugaddimati at-Tarbiyah(Aman: Ardan, tt), him. 169.
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Dalam hal tersebut Bloom mengklasifikasikan hasigfar ke dalam 3

ranah, yaitu:

1) Ranah kognitif yang terdiri dari 6 aspek, yakrbagai berikut:

2)

a)

b)

d)

f)

Pengetahuarkfowledge)

Terdapat beberapa cara untuk mengingat & menyirkpdalam
ingatan peserta didik seperti, mengurutkan kejadisngkatart®
Pemahamafcomprehension)

Kemampuan menangkap bahan ajar dengan menerjemahkan
bahan dari suatu bentuk kebentuk lain, semisalnglesis matert”
PenerapafApplication)

Penggunaan abstraksi pada situasi kongkret Atauerapkan
abstraksi dalam situasi baAbstraksi berupa teori, atau petunijtfk.
Analisis (analysis)

Kemampuan memilah bahan pada bagian komponennya,
sehingga struktur bahan tersebut dapat difahamingYaeliputi
identifikasi bagian, analisis hubungan antara bagid.*®
Sintesig(synthesis)

Penyatuan bagian ke bentuk menyeluruh, dan berpilisini
berdasar pengetahuan hafalan, pemahaman, aptikasanalisis.
Evaluasi(evaluation)

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang ralag ydilihat

dari tujuan, metode, materi, dan evaluasi memenskandar®

Ranah Afektif, terdiri dari 5 poin sbb:

a)

Penerimaaifreceiving)
Merupakan kesediaan mengikuti kejadian, sepertiakag di

kelas, dalam memperoleh, dan mengarahkan pertsserta didik.

!¢ Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajaop. cit., him.22

" Hisyam Zaini, dkkDesain Pembelajaran di Perguruan Ting@Yogyakarta: CTSD IAIN
Sunan Kali Jaga), 2002, him. 69.

8 Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajap. cit., him.22-31

9 Hisyam Zzaini, dkk, op. cit., him. 70

% Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses Belajar Mengajaop. cit., him.22-31
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b)

d)
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Partisipasi fesponding

Menunjukkan pada partisipasi aktif mengikuti perajgean,
peserta didik tidak hanya hadir dan memperhatitetapi memberikan
reaksi dengan memberikan respon dan membaca materi.
Penentuan sikafvalue)

Berhubungan dengan nilai pada peserta didik tephamgek.
hasil belajar berkenaan dengan perilaku nyata #ansisten dalam
membuat nilai yang diidentifikasikan secara jelas.
Organisasidgrganization)

Penggabungan nilai yang beda, sehingga penekananriy&
membandingkan dan menghubungkan nilai.

Pembentukan pol@aracterization by a value or a value complex)

Seseorsang mempunyai sistem nilai untuk mengeragtatikinya

dalam waktu lama, sehingga membentuk menjadi kargitya hidup.

Ranah Psikomotorik, terdiri dari 7 poin sbb

a)

b)

d)

Persepsiperception)

Berkenaan dengan penggunaan indra untuk menangkapai
yang membimbing aktifitas gerak. Seperti stimulesseri (kesadaran
terhadap stimulus), pemilian isyarat (pemilian gigang relavan), dan
penerjemahan (dari persepsi isyarat ke tindakan)

Kesiapan(set)

Merupakan persiapan mental untuk bertindak, daranggat
emosi. Persepsi terhadap isyarat menempati pragpertng.
Gerakan terbimbin¢guided response)

Tahap awal mempelajari keterampilan, dengan mengula
perbuatan yang dilihatkan, darail and error dengan menggunakan
pendekatan respon untuk mengidentifiaksikan regpag tepat.

gerakan terbiasgmechanism)
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Berkenaan dengan kinerja dimana respon siswa akdmsa
dengan gerakan yang dilakuakn dengan keyakinankdaakapan.
Namun tingkat gerakannya lebih rendah dari levekbgya.

e) Gerakan komplek&complekx overt response)

Keahliannya terindikasi dengan gerakan yang ceaftrat, dan
menghabiskan energi yang minimum. Kategori ini meli gerakan
tanpa keraguan, dan gerakan yang dilakukan derighks r

f) Gerakan pola penyesuai@adaptation)

Berkenaan dengan keterampilan yang dikembangkagaddraik
sehingga seseorang dapat memodofikasi pola gerakatuk
meneysuaikan tuntutan tertentu / penyesuaian siterdsntu

g) kreatifitas(origination)

level ini menunjuk pada gerakan baru untuk menykana

situasi tertentu atau problem khusus. Hasil belajamenekankan

kreatifitas yang didasarkan pada keterampilan wgamgat hebat.

C. MEDIA GAMBAR SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
1. Pengertian Media Gambar

Kata “media” dalam kamus Umum bahasa Indonesiatilaar
sebagai suatu alat atau sarana untuk menyebarfuaskamasi seperti
radio, surat kabar, TV, dfft Kemudian dalam bahasa arab yang dikutip
dari bukunya Azhar Arsyad kata “media” diartikanba@gai perantara
(Jl5) atau pengatar pesan dari pengirim pesan kepadaipenpesan.
Sedangkan kata “media” secara garis besar adalahusia, materi atau
kejadian yang dapat membangun kondisi dan membkasata smampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau<ikap

Kemudian sejalan dengan itu bila dikutip dari bufaunM.
Basyirudin dan AsnawirNational Education Associatiémendefinisikan

ZLW. J. S. Poerwadarmintdamus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2006),
ed: 3, him. 756.
22 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 3
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media sebagai suatu benda yang dapat dilihat, giderdibaca, atau
dibicarakan beserta instrumen yang akan digunakéandpembelajaran,
yang dapat mempenggaruhi efektifitas program ikstanal?®®

Menurut Wina dalam bukunya “Strategi PembelajararoBentasi
Standar Proses Pendidikan” mengemukakan bahwa nhedtan hanya
sebagai alat perantara seperti TV dan radio, tdiesa meliputi manusia
sebagai sumber belajar atau kegiatan seperti djskusaulasi untuk
menambah pengetahuan, sikap, dan keterampilan t@edielik®* Dan
media dalam pembelajaran menurut Azhar Arsyad ikizartsebagai alat-
alat grafis atau elektronik yang digunakan untukhamgkap, memproses,
dan menyusun informasi verbal atau visiial.

Sedangkan kata “gambar” dalam kamus besar bahdsmdsia,
adalah tiruan barang seperti orang, dll, yang dibleagan coretan pinsil
pada sebuah kertas, kayu, dlll, seperti: lukisastey, dI*® Atau menurut

Mukhtar “gambar” merupakan segala sesuatu yang jddkan secara
visual dalam bentuk dua dimensi sebagai curahasaan atau fikiraft.
Dari definisi di atas peneliti menarik kesimpulaahtwva media
gambar adalah sesuatu yang digunakan untuk menyeampgaesan dalam
bentuk gambar, untuk pencapaian pembelajaran. Padalitian ini
peneliti menyajikan gambar orang salat dalam peajdo@n figih.
2. Fungsi dan Manfaat Media Gambar
Media gambar sebagai media pembelajaran, mempbeyarapa
fungsi dan manfaat yang diharapkan dalam prosebglajaran, seperti:
a) Fungsi Media Gambar

1) Fungsi Atensi:

Media gambar berfungsi untuk mengarahkan perhatserta

didik agar berkonsentrasi padapembelajaran. Segemtbar yang

23 M. Basyirudin Usman dan Asnawir, op. cit., him. 11

4 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan (Jakarta:
Kencana, 2007), him. 163.

% Azhar Arsyadpp. cit.,him. 3.

W. J. S. Poerwadarmintap. cit.,him. 342

2" Mukhtar, op. cithim. 114.
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diproyeksikan melalui projector, sehingga kemungkimengingat
materi semakin besar, karena indra peserta didlikgsmelengkapi
bila ada salah satu indra yang tidak dapat berfungs

2) Fungsi Afektif:

Media gambar berfungsi untuk menggugah rasa sertiaiady,
membosankan ketika membaca teks bergambar. Sppadrapan
dalam pembelajaran bab salat, pesera didik akah de&at akan
merasa senang dengan pembelajaran menggunakangastar.

3) Fungsi Kognitif:

Media gambar berfungsi untuk memperlancar pencapaia
pembelajaran seperti memahami dan mengingat pgaag
terkandung dalam gambar. Seperti gambar salatitpetidik akan
mudah memahaminya karena melihat gambar secarsuiag{’

b) Manfaat Media Gambar

Adapun manfaat dari media gambar antara lain sebagut:

1) Media Gambar menjelaskan pengertian yang tidaktahgdaskan
dengan kata-katéone picture is worth a thuosand worddjisa
diartikan bahwa satu gambar sama nilainya dengéuseata®

2) Seperti penjelasan dalam gerakan dan bacaan sk, lebih
ringkas dan mudah difahami bila menggunakan meathabar.

3) Media gambar dapat menyampaikan informasi yang tetrdari
pada disampaikan dengan kata-kata yang diucapditialis, dan
membuat informasi mudah diingat, dan difahami

4) Media gambar dapat mengatasi batas ruang dan wdkhgan
memperlihatkan gambar yang terjadi beberapa waltu Seperti
cerita Nabi, karena tidaklah mungkin membawa paseitik
kedalam kejadian nyata dan berlangsung lama.

5) Media gambar mengatasi kekurangan daya tampungapadca,

seperti gambar kecil yang tidak dapat dilihat dagigterbesar

% Azhar Arsyadpp. cit.,him. 16-17.
29 3. NasutionDidaktik Asas-Asas Mengajaflakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 107.
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sehingga dapat dilihat jeldSeperti gambar orang salat, gambar
tersebut bisa diperbesar sesuai dengan keperlualpetegaran.

3. Macam-Macam Media Gambar
Media gambar dalam penegompokannya, mempunyai alegadxi
yang secara rinci dijabarkan sebagai berikut:
a) Media Gambar Dianms(ill picture)

Media gambar diam adalah media yang dilakukan denga
menampilkan gambar diam seperti komik,. Media ganmtam ini
hasil dari pemotretan berbagai peristiwa atau kafagang dituangkan
dalam bentuk gambar, dan simbdl.Adapun gambar yang masuk
dalam kelompok media gambar diam adalah sebaditteri
(1) Poster:

Poster merupakan ilustrasi gambar yang disajikderbana
dalam ukuran besar, untuk menarik perhatian daatahgunakan

(2) Komik

Komik adalah kartun yang membentuk cerita dalantamru
gambar yang berhubungan erat, dan untuk menghéubgacanya,
seperti dalam pembelajaran sejarah kebudayaan, idlarit

(3) Karikatur atau kartun:

Karikatur adalah garis yang dicoret dengan spontan,
menekankan hal terpenting, dan lebih kritis dengemberikan
coretan pada wajah manusia mirip dengan yang @eainkan.

Sedangkan kartun menggugah rasa lucu dan menyebabka
informasi bertahan lama dalam ingatan affakedia ini dapat
digunakan dalam pembelajaran salat yg disajikaaraesederhana,

(4) Media Gambar Gerafmotion picture)

%0 Ahmad RohanilMedia Instruksional EdukatifJakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 76.

%1 Mudhaffir, Teknologi Instruksional: Sebagai Landasan Penerangan Penyusunan
Program Pengajaran(Bandung: PT: Remaja Rosdikarya Offset, 1999), B

%2 Nana Sudjana dan Ahmad RivMedia Pengajaran(Bandung: CV. Sinar Baru, 1997),
him. 69.

3 M. Basyirudin Usman dan Asnawap. cit, him. 47.
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Media gambar gerak adalah media yang menampilkan
gambar bergerak seperti televisi, yang diambil dkajian
sebenarnya atau dari gambar animast*dIl.

Dan yang termasuk media gambar gerak ini adaladgseéberikut:

(1) Film atau gambar hidup:

Dengan menampilkan gambar gerak sebagai alat bantu
pengajaran, media yang diputar harus bagian dambpkjaran
agar melengkapi pengalaman dan menarik perhatiadidvini
digunakan untuk pembelajaran PAI tentang iman kabadi akhir

(2) DVD dan VCD player

Media gambar yang direkam dalam format kaset (video
cassette disc dan digital versalite disc), kemampuaedia
menanyangkan obyek bergerak dan proses yang lpédifik..

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
Dalam penggunaan media gambar mempunyai beberdphinen
dan kekurangan sebagai berikut:
a) Kelebihan Media Gambar

1) Media gambar lebih konkrit dalam memunculkan peaiamsmn
jika dibandingkan memakai bahasa verbal atau dekagi@akata.

2) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan matn&gambar
dapat diperbesar sesuai dengan kebutuhan pembelgmng ada.

3) Dapat digunakan untuk menjelaskan pembelajaramdaidang
apa saja dan bisa digunakan untuk semua orang.hBaganya
relatif murah, sehingga dapat disesuaikan dengadigidembaga

b) Kekurangan Media Gambar

1) Kelebihan penjelasan menimbulkan penafsiran yangeo@ sesuai
dengan pengetahuan masing-masing peserta didadisphmateri

2) Penghayatan materi kurang, karena menampilkan geeréedra

mata yang tidak cukup kuat untuk menggerakkan gelundra,

% Mudhaffir, op. cit, him. 82.
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3) Tidak meratanya media gambar membuat kurang efelalidm
penglihatan. Karena peserta didik yang berada g@iameakan

sempurna dalam mengamati ganibar

5. Kriteria Penggunaan Media Gambar
Dalam menggunakan media gambar sebagai media pegarbel, di
dalamnya terdapat beberapa kriteria yang harusrtdipkan oleh ahli
didik. Diantaranya sebagai berikut:

a) Sebaiknya menggunakan media gambar untuk tujuam yehih
spesifik, dengan memilih gambar yang mendukung eésgdran dan
dapat mengarah pada minat belajar peserta didik

b) Memadukan gambar kepada pelajaran, karena dalanbgbegaran
memerlukan keterpaduan gambar yang riil sangat &feah Dalam
hal tersebut maknanya akan membantu pemahamarngdstk dan
akan ditiru untuk hal yang sama dikemudian hari.

c) Lebih baik menggunakan gambar yang sedikit darkgldari pada
menggunakan banyak gambar tetapi tidak efektif.

d) Dalam penyajian gambar hendaknya dilakukan secar@ahap dan
secara berurutan dari yang pertama sampai yanghter&ehingga
peserta didik mudah memahami dan mengingatnya.

e) Sebaiknya mengurangi penambahan kat-kata dalam agarkérena
media gambar disini justru sangat penting dalam geerbangkan
kata-kata, dan penyajian gagasan baru lewat medidbar tersebut®

f) Dalam penyajian gambar menunjukkan situasi yangrbadia dalam
menggunakan warna, sehingga membuat peserta dithkil’’

6. Media Gambar Sebagai Media Pembelajaran
Media gambar sebagai dari media pembelajaran katiiartersebut
digunakan sebagai media pembelajaran. Media Gafoigar termasuk

media visual, yang diartikan sebagai media yanggk@mbinasikan fakta

% M. Basyirudin Usman dan Asnawap. cit, him. 50-51.
% Nana Sudjana dan Ahmad Rivap. cit.,him. 76-77.
37 M. Basyirudin Usman dan Asnawiop. cit.,hlm. 49.
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dan gagasan secara jelas melalui kombinasi pengpagk kata dan
gambar. Jenis media dimanfaatkan dalam pembelajgaag meliputi
poster, kartun dan gamb&r.

Kemudian media gambar sebagai media pendidikaenkasimbol
dalam gambar perlu difahami secara benar agar pgrgian materi dapat
berhasil. Selain penggambaran media gambar secamusecara khusus
media gambar berfungsi untuk menarik perhatian, peelmas ide,
menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan diabaikan bila
tidak digambarka® Kemudian yang paling penting, media gambar
disebut sebagai media pembelajaran, bila digunakalam kegiatan
belajar. Berbeda dengan gambar yang berada di jesainaian kota,
gambar tersebut tidak bisa disebut media pembatajiarena bersifat
memberitahukan kepada khalayak ramai

Dan dari hal tersebut diatas peneliti menarik kesilan bahwa
media gambar dapat disebut sebagai media pemlaglajarena berfungsi
untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada pe@epesan. Dalam
menggunakan media gambar saluran yang dipakai mgkya indra
penglihatan, dan pesan disampaikan ke dalam sikaolnikasi visual.

D. PEMBELAJARAN FIQIH Di TPQ
1. Pengertian Pembelajaran Figih
Menurut A. Syafi'i Karim figih ialah ilmu yang meralajari syarat
Islam yang bersifat amaliah (perbuatan) yang diparaari dalil-dalil
hukum yang terinci dari ilmu tersebdf".

Sedangkan menurut ulama syar'i

M aaid) L) o el e 20l oS YU (L a2

% Nana Sudjana dan Ahmad Rivaj. cit, him. 68.

¥ Ipid., him. 29.

0 A, Syafi'i Karim,Figih Ushul Figh,(Bandung : Pustaka Setia, 1997), him. 11.

“1 Imam Muhammad Abu Zahrobjshul Figih,(Kairo : Dar al-Fikr al-Arobi, t.th), him. 5.
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"Figih adalah pengetahuan tentang hukum-hukum'akidglam mengenai
perbuatan manusia yang diambil dari dalil-dalilesaainci / detail”.
Jadi pembelajaran figih adalah salah satu bagiam ata

pelajaran yang menerangkan tentang hukum-hukum'aydslam dari
dalil-dalil secara terinci.

Pembelajaran figih di TPQ merupakan interaksi ustkdiam
memberikan bimbingan kepada santri untuk mengetdteientuan-
ketentuan syari'at Islam. Materi yang sifatnya memnkian bimbingan
tersebut ditujukan agar dapat memahami, menghdgatimengamalkan
pelaksanaan syariat Islam tersebut, yang kemudianjadi dasar
pandangan dalam hidupannya, keluarga dan masyarakat

Sedangkan kurikulum pembelajaran figih kelas igdad@ TPQ ini
mengacu pada sistim Kurikulum Berbasis Kompetefi®42yang disusun
M. Sobirin dalam bukunya yang berjudkigih dan Ibadah Diniyah
Awaliyah untuk kelas satu. Dalam buku tersebutapatl beberapa materi
yang harus disampaiakan oleh ahli didik kepada rfesikdik dalam 1
semester, yakni sebagai berikut:

1. Salat fardhu

2. Syarat rukun dan yang membatalkan salat
3. Salat berjamaah

4. Doa sesudah salat

Namun dari kurikulum diatas peneliti hanya akan imgkatkan
hasil belajar pada aspek kognitif dan psikomoteaktri, sehingga peneliti
hanya mengambil penelitian tentang salat fardhugyadalamnya
menjelaskan tentang gerakan dan bacaan dalanfayallad.

. Indikator Pembelajaran Figih

Indikator pembelajaran merupakan suatu materi pkjaban yang
harus dicapai atau dikuasai oleh peserta didikndgeoses pembelajaran,
karena indikator merupakan tarjet untuk menenteberhasilan peserta
didik dalam menguasai materi pembelajaran yangidide ahli didik.
Adapun indikator pembelajaran figih di kelas igrd @dalah santri dapat:
a) Menjelaskan dan menunjukkan niat shalat danlifil@ngan benar



23

b) Menjelasakan dan menunjukkan bacaan ketika ruidall dan sujud

c) Menjelaskan dan menunjukkan bacaan duduk diantersajud

d) Menjelaskan dan menunjukkan bacaan tahiyat awhir,akan salam

e) Menjelaskan dan mengurutkan gerakan dalam shatttufa

3. Standar Kompetensi Dasar Pembelajaran Figih

Standar kompetensi adalah pernyataan tentang kegidaam dan
sikap yang harus dikuasai oleh peserta didik, s@mgkat pengalaman
yang diharapkan akan dicapai dalam mempelajarusuedajaran.

Sedangkan Standar Kompetensi pembelajaran FigiiP§) Al-
Fattah penerapannya disamakan dengan KurikulumaBeriiKompetensi
2004 yang disusun M. Sobirin yang berjudfidjih dan Ibadah Diniyah
Awaliyah kelas satu. Standar Kompetensi Pembelajaigih bab shalat di
kelas Igra’ 3-4 di sini Memahami salat fardu tegt@erakan dan bacaan
dalam salat melalui media gambar. Sedangkan Komget®asar
Pembelajaran figih di kelas Igra’ 3-4 adalah sebbgakut:

(1) Menjelaskan dan mengucapkan bacaan shalat, semgrghalat, doa
iftitah, bacaan rukuk, I'tidal’ sujud, tahiyat awalan akhir, serta
bacaan salam melalui media gambar.

(2) Menjelaskan dan mengurutkan gerakan shalat, sepduk, sujud,
tahiyat, salam, dll melalui media gamb®&r .

Dari hal tersebut di atas seorang ahli didik diltinintuk dapat
mengembangkan pembelajaran yang baru, kreatif, emamgkan dan
dapat menguasai pembelajaran menggunakan media efzganan,
sehingga dapat memberikan pemahaman kepada paisiékta

4. Fungsi Pembelajaran Figih

Beberapa fungsi dari pembelajaran figih adalahgabzarikut:

a) Menanamkan kesadaran beribadah dan ketaan terAddap

b) Membentuk perilaku, kedisiplinan, dan rasa tanggwab kepada
peserta didik di dalam madrasah dan lingkungannya

42 M. Shobirin, dkk,Figih dan Ibadah: Diniyah Awaliyah Untuk Kelas 1, (Jakarta:
Listafariska Putra, 2004), him. 67-75.
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c) Mengeguhkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah ,S3¥fa
menanamkan akhlaq mulia kepada peserta didik sealptnungkin
d) Dapat memperbaiki kasalahan, kelemahan pesertak didilam
pelaksanaan ibadah sehari-fri
5. Materi Pembelajaran Figih di TPQ
Materi merupakan hal yang utama dalam pembelajngara ahli
didik dengan peserta didik, dan harus diberikanallappeserta didik.
Pembelajaran berisikan tentang pengetahuan, gikapketerampilan yang
dipelajari atau diajarkan oleh ahli didik kepadeserta didik pul&?
Namun secara rinci ruang lingkup pembelajaran fajilfPQ Al-
Fattah kelas Igra’ 3-4 mencakup tiga dimensi, yakn
a) Pengetahuan figitknowledge)
Peserta didik mengetahui hal-hal yang berkaitargaensalat
fardhu, yang materinya meliputi syarat, rukun, wakt@caan, dll
b) Keterampilan figin(skill)
Peserta didik diharapkan dapat melakukan ibadadt sacara
benar, sesuai dengan gerakan yang telah ditentldtam salat fardhu.
¢) Nilai-nilai figih (value)
Peserta didik diharapkan mempunyai rasa penghankegada
Allah, sehingga peserta didik senang melaksandiadah salat.
Pembelajaran figih merupakan sesuatu hal yang mehsanun dari
beberapa penjelasan tersebut telah dibagi berdas&dmampuan peserta
didik dalam menangkap suatu pelajaran atau infargsesy diberikan oleh
ahli didik. Adapun materi pengajaran figih secal@bgl biasanya dibagi
menjadi empat bagian, yakni sebagai berikut:
a) Ibadah yang membahas pengertian ibadah dalanearpis

b) Muamalat membahas tentang kerjasama antara mgjuaibeli)

“3 Tim Departemen Agama Dirjen Kelembagaan Agamarisidtandar Kompetensi
Kurikulum 2004,(Jakarta; Departemen Pendidikan Nasional, 2004), 48.

4 Djamaluddin Darwis, “Strategi Belajar Mengajarlata Chabib Toha dan Abdul Mu'ti
(eds),PBM PAI di sekolah, Eksistensi dan Proses Beldj@ngajar Pendidikan Agama Islam
(Semarang: IAIN Wali Sanga bekerja sama dengaraRaiftelajar, 1998), him. 222.
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c) Munakahat yang membahas permasalahan pernikahan

d) Jinayat membahas pelanggaran atau pembufiihan

E. MEDIA GAMBAR DALAM PEMBELAJARAN FIQIH
Dikutip dari bukunya Azhar Arsyad, Levie mereviustgenelitian
tentang pembelajaran melalui media gambar, bahwgaagambar dapat
membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk fugeperti mengingat,
mengenali, memahami, & menghubungkan kata dengasek® Kemudian
menurut Melvin dalam bukunya yang berjudul "Actilzearning 101 Cara
Belajar Siswa Aktif” bahwa media gambar dapat mempelah untuk
menerima dan memahami pembelajaran yang diberigpada peserta didik.
Penggunaan media gambar juga diusahakan menggusakanyak
mungkin alat indera peserta didik, karena semakinydk alat indra yang
digunakan maka semakin mudah peserta didik menggiakan apa yang
dipelajarinya. Sebagai mana bahasa asing tua yenbgimyi“l hear | forget |
see | remember, and | do understand | kngwhg artinya saya mendengar
saya lupa, saya melihat saya ingat, dan saya kerjs&ya faham saya tafiG.
Sehingga dari hal tersebut diatas media gambat dapaakan dalam
pembelajaran figih bab salat, karena media gamlagratd menampilkan
gambar-gambar tentang tatacara salat yang bendrg&abar salat tersebut
seorang ahli didik lewat penglihatan gambar sadgiatl menghasilkan ingatan
yang lebih baik dan dengan mengerjakan dari apg ydinat lewat gambar
salat tersebut peserta didik juga akan dapat mamaka. Jadi jelaslah sudah
keberadaan media gambar dalam pembelajaran figibugmya bab salat.
Selain itu bila dikutip dalam bukunya Azhar Arsyadenurut Bruner
terdapat beberapa tingkatan utama dalam modusbgtdini sebagai berikut:

a) Pengalaman langsungractive)

% M. Annas MahduriPola Pembelajaran di PesantrefiJakarta: Ditpekapotren Ditjen
Kelembagaan Agama Islam, 2003), him. 55.

46 Azhar Arsyadpp. cit, him. 8.

4" Melvin L. SilbermanActive Learning 101 Cara Belajar Siswa Akfiferjemah: Raisul
Mustaqqgim, (Bandung: Nusa Media dan Nuansa, 2002),23.
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Pengalaman langsung disini dengan memperagakanatsesu
misalnya gerakan salat. Sehingga dari sini pesidtk mudah mengingat
& memahami pembelajarab figih bab salat, sebabeibbat langsung

dalam proses kegiatan belajar mengajar.

b) Pengalaman gambdcgnic)

Belajar dilakukan dengan mempelajari, dan memahgambar
dalam pembelajaran yang disampaikan. Dalam hamiskipun peserta
didik belum bisa memahami pembelajaran yang disd@pajika melihat
gambar secara langsung akan bisa.

Sehingga pesera didik yang mengalami kesulitanndateembaca
akan mudah memahami pembelajaran dengan melihabagatersebut,
semisal gambar salat dalam pembelajaran figih idigserta didik dengan
mudah dapat melihat gerakan salat yang benar metaldia gambar, dan
dari gamabr tersebut ahli didik dapat menjelaskaralgan salat beserta
bacaan dalam gerakan salat tersebut.

c) Pengalaman abstragkymbolig

Proses pembelajaran bertujuan untuk saling beakgerdalam

upaya memperoleh pengalaman yang diberikan olehdatik kepada

peserta didik yang berupa pengetahuan dan ketdeamyging baru*®

F. HIPOTESIS
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sewsenterhadap
penelitian sampai terbukti melalui data yang tergumselain itu hipotesis
merupakan jawaban dari permasalahan penelitian ysegara teoritis
dianggap paling mungkin dan paling tinggi keberadga?®

8 Azhar Arsyadpp. cit, him. 7.
9 Suharsisni ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfilakarta: Rieneka
Cipta, 2002), him. 64.
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Sedangkan di dalam bukunya Sutrisno Hadi yang dtelju
“Metodologi Research” hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan
mungkin salah, ia akan ditolak jika salah dan ditarbila benar®

Maka dari hal tersebut di atas hipotesis yang Hajuoleh peneliti
adalah "Hasil Belajar Santri di Kelas Igra’ 3-4 alal Pembelajaran Figih
Bab Salat dapat di Tingkatkan Melalui Media Gambar”

*0 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Andi, 2001), hal. 69.



